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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts Te dengan es 
5 ج J Je 
6 ح H ha dengan garis bawah 
7 خ Kh Ka dengan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz De dengan zet 
11 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy Es dengan ye 
14 ص S Es dengan garis bawah 
15 ض D d dengan gaaris bawah 
16 ط T Te dengan garis bawah 
17 ظ Z Zet dengan garis bawah 
18 ع ‘ 
Koma terbalik di atas 
hadap kanan 
19 غ Gh Ge dengan ha 
21 ف F Ef 
21 ق Q Ki 
22 ك K Ka 
23 ل l El 
ix 
 
 
 
24 م m Em 
25 ن n En 
26 و w We 
27 ﻫ h Ha 
28 ء , Apostrof 
29 ي y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal Nama Trans. Nama 
  َ  Fatḥah A/a A 
  َ  Kasrah  I/i  I 
  َ  Ḍammah  U/u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
ي ـ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 
و ـ fatḥah dan wau Au/au A dan u 
Contoh : 
ََفْيَك Kaifa 
ََلْوَح Ḥaula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal 
panjang 
Nama Trans. Nama 
ا  َ  Fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 
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ى  َ  Fatḥah dan alif maqṣūrah 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
Contoh : 
ََتاَم Māta 
ىَمَر Ramā 
ََلِْيق Qīla 
َُتْوَُمي Yamūtu 
 
D. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah (ة atau ةـ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 
ََضْوَرَُةَِلَافَْطلأا  Rauḍah al-aṭfāl 
َِضَافلُاَةنْيِدَملاَُةَلَ  Al-madīnah al-fāḍilah 
َُةَمْكِحلا Al-ḥikmah 
 
E. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang 
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 
Contoh: 
َانَّبَر Rabbanā 
ََنْي ََّجنا  Najjainā 
xi 
 
 
 
 َقَحلا Al-Ḥaqq 
 َجَحلا Al-Ḥajj 
ََمُِّعن Nu‘‘ima 
 َوُدَع ‘Aduww 
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (   ي ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. 
Contoh: 
 َِيلََع ‘Alī 
 َِيبَرَع ‘Arabī 
 
F. Kata sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). Contoh: 
َُسْمَّشلا 
Al-Syamsu (bukan asy-
syamsu) 
ََُةلَزْل َّزلا 
Al-Zalzalah (bukan az-
zalzalah) 
ََفَسَْلَفلاَُة  Al-Falsafah 
َُدَِلَبلا Al-Bilād 
 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت Ta’murūna 
xii 
 
 
 
َُءْوَّنلا An-Nau’ 
 َءْيَش Syai’un 
َُتْرُِمأ Umirtu 
 
H. Lafẓ al-Jalālah 
Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
َِاللَُنْيِد Dīnullāh َِللِاب Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
َِةَمْحَرَِْيفَُْمهَِالل  Hum fī rahmatillāh 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 
ةنسلا لهأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudahlazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-
Qur’an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf 
Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 
Munir 
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ABSTRAK 
 
Nama      : Ika Indriati Astari 
Nim         : 90100114048 
Jurusan   : Ekonomi Islam  
Judul     : Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 
Permintaan Asuransi Syariah Pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Kota Makassar (Kantor Cabang 
D’cityzen Agency) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh usia, tingkat 
pendidikan dan, tingkat pendapatan terhadap jumlah permintaan 
asuransi syariah di PT. Asuransi takaful keluarga kota makassar (Kantor 
Cabang D’cityzen Agency). Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Data penelitian menggunakan data primer. Data diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner. Dan dalam penelitian ini data lain juga 
diperoleh dari literatur-literatur lain yang membahas mengenai materi 
penelitian (Data Sekunder). Penelitian ini terdiri dari satu variabel 
terikat yakni permintaan asuransi syariah (Y), dan tiga variabel bebas 
(X) usia, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan. Data diolah 
dengan teknik regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 21. 
Adapun jumlah sampel yang diperoleh berdasarkan rumus slovin.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel usia, tingkat 
pendidikan dan tingakt pendapatan  berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan asuransi syariah.  
 
Kata kunci: Permintaan Asuransi Syariah, Usia, Pendidikan dan 
Pendapatan.
xiv 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangan asuransi syariah di Indonesia semakin berkembang, 
pesatnya perkembangan lembaga-lembaga asuransi syariah di Indonesia 
menunjukkan besarnya minat kaum muslim untuk menjawab kebutuhan mereka 
akan lembaga asuransi yang aman dan sesuai syari’ah. Meskipun asuransi 
pernah dan masih menjadi suatu perdebatan (pro-kontra) seputar hukumnya 
menurut syara’, tetapi secara de facto (nyata) umat muslim membutuhkan 
keberadaan asuransi syari’ah, bebas dari praktek riba, gharar, dan maiysir.1 
Asuransi di negara Indonesia pada dasarnya  hanya berbentuk 
konvensional saja namun sejalan dengan beroperasinya bank-bank yang berbetuk 
syariah maka dibentuklah perusahaan asuransi yang berbasis syariah. Hal ini 
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah berbunyi:  
Yang dimaksud dengan asuransi syariah (ta’min, takaful atau tadhamun) 
adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah 
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui 
akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Adapun akad (perikatan) yang 
syariah adalah tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 
zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram, dan maksiat.2 
 
1“ Asuransi Jiwa Syariah” http://jurnal.allianz.co.id/ (06 maret 2018)  
2 Abdulah Manan, Hukum Ekonomi Syariah(Jakarta:Prenada Media 2012), h. 238 
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Selain memiliki peraturan dalam menjalankan perusahaan asuransi 
tersebut. Perusahan asuransi syariah juga memiliki fungsi dalam menanggulangi 
resiko yang tidak terduga. Fungsi asuransi syariah ini tidak jauh beda dengan 
asuransi yang berbasis konvensional yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat. Berasuransi tidaklah juga menolak takdir 
atau menghilangkan ketakwaan kepada Allah swt, karena segala sesuatunya 
terjadi setelah berpikir dengan baik, bekerja dengan penuh kesungguhan, teliti dan 
cermat dan segala sesuatu yang ada di dunia ini semuanya ditentukan oleh Allah 
swt, sedangkan manusia hanya diminta oleh Allah swt untuk berusaha semaksimal 
mungkin. Sesuai dengan firman Allah dalam QS At-Taghaabun/64: 11. 
                              
           
Terjemahnya:  
Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.3 
Selain itu asuransi syariah juga memberikan perlindungan terhadap 
masyarakatnya jika masyarakat tersebut terkena musibah dan kecelakaan yang 
tidak diinginkan. Keberadaan asuransi syariah selain karena tuntutan pasar juga 
karena kebutuhan suatu produk yang komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah 
terutama kemaslahatan ummat dan rahmat bagi alam. Kondisi ini menunjukkan 
 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.814 
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bahwa selain karena orientasi bisnis, Asuransi syariah juga berorientasi pada 
syi’ar Islam. 
Menurut data yang dihimpun Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), 
pangsa pasar asuransi syariah dari sisi aset pada tahun 2014 sebesar 4,83%. Pada 
tahun 2015 mengalami peningkatan dari 4,83% menjadi 5,43%. Hingga 2016, 
hanya asuransi syariah yang berhasil mencapai pangsa pasar 5% dibandingkan 
industri keuangan nonbank (IKNB) syariah lainnya. Data ini menunjukkan bahwa 
industri asuransi syariah di Indonesia ini dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan baik dilihat dari perkembangan asset/ kekayaan asuransi syariah di 
Indonesia.4 
Takaful sebagai asuransi syari’ah yang bertumpu pada konsep tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa serta perlindungan menjadikan semua 
peserta sebagai keluarga besar yang saling mananggung satu sama lain. Sistem ini 
diatur dengan meniadakan tiga unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam, 
yaitu maghrib (maisisr, gharar, dan riba). Asuransi takaful memberikan bentuk 
perlindungan yang sesuai dengan syari’at Islam.  
Penelitian ini di laksanakan di Asuransi Takaful. Dipilihnya Asuransi 
Takaful dikarenakan PT. Asuransi Takaful Indonesia merupakan Asuransi 
Syari’ah pertama di Indonesia yang sudah berdiri lebih lama dibandingkan dengan 
asuransi yang berlandaskan nilai-nilai syari’ah lainnya. Sebagai pelopor Asuransi 
Syari’ah di Nusantara, Takaful Indonesia melayani masyarakat dengan jasa 
 
4Wihdan Hidayat, “Pangsa Pasar Asuransi Syariah Tembus 5 Persen”, 
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/16/10/09/oes8nc382-pangsa-pasarasuransi 
syariah-tembus-5-persen, (27 Februari 2018) 
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asuransi yang sesuai dengan prinsip syari’ah, selama lebih dari satu dasawarsa, 
melalui dua perusahaan operasionalnya, yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga 
(Asuransi Jiwa Syari’ah) dan PT. Asuransi Takaful Umum  (Asuransi Umum 
Syari’ah).5  
Tidak berbeda jauh dengan perkembangan PT. Asuransi yang berada di 
Makassar, tepatnya di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang hingga saat ini 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada jumlah nasabah yang ada pada 
PT. Asuransi Takaful Keluarga tahun 2010 berjumlah 120  nasabah, hingga tahun 
2015 mencapai 429 nasabah, perkembangan Asuransi Takaful mengalami 
perkembangan yang cukup signifikan.6 Namun Faktor pendapatan sering kali 
menghambat keinginan seseorang untuk berasuransi. Kesadaran berasuransi 
cenderung didominasi oleh kelompok ekonomi menengah ke atas, padahal 
sebetulnya untuk kalangan kebawah pun telah ada premi yang disediakan. Selain 
itu, usia dan pendidikan juga mempengaruhi permintaan. Usia seseorang 
membawa pola pikir dan pandangan yang berbeda. Jika usia seseorang lebih 
dewasa maka dia akan  mengerti maksud dan manfaat dari asuransi. Bukan hanya 
mengenai manfaat yang diperoleh melainkan dengan usia yang lebih dewasa  
individu dapat mempraktekkan produk asuransi karena dirasa tepat. Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang atau jasa. Faktor-faktor 
 
5“Profil Umum Asuransi Takaful”  http://www.takaful.com/ (06 Maret 2018) 
6 Dokumen takaful keluarga 2017 
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tersebut adalah harga, pendapatan, harga barang substitusi, selera masyarakat, 
ramalan mengenai keadaan dimasa mendatang.7 
Berkaitan dengan uraian di atas, hal ini membuktikan bahwa asuransi 
syariah telah memberikan kesadaran pada individual untuk menggunakan asuransi 
walaupun pangsa pasarnya memang masih ritel dan menunjukkan bahwa asuransi 
syari’ah bisa diterima oleh masyarakat dengan baik. Faktor utama yang perlu 
dilakukan dan diamati oleh penulis dalam hal ini adalah faktor yang 
mempengaruhi permintaan yang dilihat dari sudut pandang kepentingan 
konsumen sebagai pengguna jasa asuransi. Maka dari itu penulis tertarik 
mengadakan penelitian mengenai “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Permintaan Asuransi Syariah Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota Makassar 
(Kantor Cabang D’cityzen Agency)”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :   
1. Apakah usia berpengaruh signifikan terhadap permintaan asuransi 
pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang D’cityzen Agency? 
2. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
asuransi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang D’cityzen 
Agency? 
 
7 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada,1999),  h.77 
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3. Apakah pendapatan berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
asuransi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang D’cityzen 
Agency ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah usia berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
asuransi  pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang D’cityzen Agency 
b. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan asuransi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang 
D’cityzen Agency 
c. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan asuransi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang 
D’cityzen Agency 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta mengembangkan teori 
mengenai  asuransi syariah dan dapat dijadikan referensi dalam dunia akademis. 
b. Manfaat Praktis  
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu, dan untuk 
meningkatkan kualitas bagi kalangan pelajar, mahasiswa, dan akademisi lainnya. 
7 
 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap sebuah masalah penelitian, 
yang kebenarannya perlu di uji secara empiric. Hipotesis adalah jawaban 
sementara rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.8 Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan sebelumnya 
maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Teori Hubungan antara usia  dengan Pemintaan Asuransi 
Berdasarkan jurnal Edward Nketiah Amponsah yang menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi keputusan asuransi Australia adalah faktor demografi 
khususnya pendapatan dan usia sebagai kovariat signifikan terhadap  permintaan 
asuransi.9 Jadi bukan hanya faktor ekonomi yang dilihat dalam pengambilan 
keputusan seseorang mengambil keputusan juga dipengaruhi oleh faktor lain 
dengan memperhatikan aspek lingungan, dan lain-lain.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya sebagai berikut: 
Ha1 = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel usia terhadap 
permintaan asuransi 
2. Teori Hubungan antara Pendidikan dengan Pemintaan Asuransi 
Berdasarkan jurnal Burnett dan Palmer menyatakan bahwa pendidikan 
yang dimiliki seseorang, membawa individu untuk menggunakan jasa asuransi 
 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 96 
9Edward Nketiah Amponsah.2009. Demand for Health Insurance Among Women in 
Ghana: CrossSectional Evidence. Germany : University of Bonn. 
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cukup berpeluang besar. Sebab mereka mengetahui tentang pengalihan resiko 
yang bisa ia alihkan ke pihak asuransi. Hal berbeda dialami pada sesorang yang 
tidak berpendidakan atau dalam arti pendidikan hanya sampai sekolah dasar 
semata. Bahwa pendidikan berhubungan positif dengan kepemilikan asuransi.10 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya sebagai berikut: 
Ha2 = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel penidikan 
terhadap permintaan asuransi 
3. Teori Hubungan antara pendapatan dengan Pemintaan Asuransi 
Berdasarkan jurnal Cargill dan Troxel yang menyatakan bahwa pada 
dasarnya seseorang yang memiliki pendapatan yang besar mampu untuk 
membiayai pengeluaran selain untuk kebutuhan makan. Pendapatan yang 
cenderung tinggi akan mendorong seseorang untuk berasuransi, sehingga tingkat 
pendapatan secara signifikan mempengaruhi permintaan asuransi jiwa.11 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya sebagai berikut: 
Ha3 = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan 
terhadap permintaan asuransi. 
 
 
10Burnett dan Palmer. 1984. An International Analysis of Life Insurance Demand. Journal 
of Risk and Insurance. 
11Cargill dan Troxel. 1979. Modelling Life Insurance Saving : Some 
MethodologicalIssues. The Journal of Risk and Insurances vol 60 pg 616-634 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
B. Tinjauan Teori  
1. Asuransi Syariah 
a. Definisi Asuransi Syariah 
Asuransi atau pertanggungan menurut Undang-Undang Nomor 9 
Tahun1992 tentang usaha perasuransian adalah perjanjian antara dua pihak atau 
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung 
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang di 
harapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkinakan di 
derita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pastiatau untuk 
memberikan suatu pembayaran yang di dasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang di pertanggungkan.12 
Asuransi Syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan resiko yang 
memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong yang melibatkan peserta dan 
operator. Ada juga yang menyebutkan asuransi syariah ini dengan sebutan 
asuransi takaful. Takaful ini secara bahasa berasal dari bahasa kafala yang berarti 
menolong mengasuh, memelihara, memberi nafkah, dan mengambil alih perkara 
seseorang. Dalam al-quran tidak di jumpai kata takaful, namun ada sejumlah kata 
yang seakar dengan kata takaful, seperti dalam QS Al-Maidah/5: 2. 
 
12Andri Soemitra, bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), h.244 
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                           
            
Terjemahnya:  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.13 
b. Dasar Hukum Asuransi Syariah  
Peraturan perundang-undangan tentang perasuransian di Indonesia diatur 
dalam beberapa tempat, antara lain dalam Kitab Undang-UndangHukum Dagang 
(KUHD), UU No.2 Tahun 1992 tentang usahaperasuransian, PP No. 63 Tahun 
1999 tentang perubahan atas PP No. 73Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan 
Usaha Perasuransian serta aturanaturanlain yang mengatur Asuransi Sosial yang 
di selenggarakan olehBUMN Jasa Raharja (Asuransi Sosial Kecelakaan 
Penumpang), Astek(Asuransi Sosial Tenaga Kerja), dan Askes (Asuransi Sosial 
PemeliharaanKesehatan). Sedangkan asuransi syariah masih terbatas dan belum di 
atur secara khusus dalam undang-undang. Secara lebih teknis operasional 
perusahaan asuransi/perusahaan asuransi berdasarkan prinsip syariah mengacu 
kepada SK Dirjen Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000 tentang jenis, Penilaian 
dan Pembatasan Investasi Perusahaan Asuransi dan Reasuransi dengan Sistem 
Syariah dan beberapa Keputusan Menteri Keuangan (KMK), yaitu KMK No. 
422/KMK.06/2003 tentang Penyelenggaraan Usaha Asuransi, KMK No. 
 
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.141 
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424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi, dan KMK No. 426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan 
Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. 
Perasuransian syariah di Indonesia juga diatur di dalam beberapa Fatwa 
DSN-MUI antara lain Fatwa DSN-MUI No.21/DSNMUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah. Fatwa DSN-MUI No. 51/DSN-MUI/III/2006 
tentan Akad Mudharobah Musyarokah pada Asuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI 
No.52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi dan 
Reasuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad 
Tabarru’ Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah.14 Serta juga terdapat 
dalam firman Allah swt dalam QS An-Nisaa’/4: 9. 
                      
            
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.15 
Ayat ini merupakan salah satu landasan yang digunakan untuk 
memperbolehkan asuransi dengan sistem syariah. Karena dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa suatu ketika terjadi hal yang tidak di inginkan, maka para ahli 
 
14Andri Soemitra, bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), 
h.244 
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.101  
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warisnya tidak teraniaya karena telah ada jaminan untuk para ahli waris mereka 
agar tetap bisa terjaga kesejahteraannya. 
c. Pendapat Ulama Mengenai Asuransi 
Perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai asuransi, beberapa 
ulama ada yang mengatakan bahwa asuransi ini tidak dibolehkan, diantara ulama 
yang mengharamkan asuransi ini diantaranya Muhammad Amin Bin Umar atau 
yang biasa dikenal dengan nama Syekh Ibnu Abidin, salah seorang fuqaha Islam 
dari Mazhab Hanafi. Dalam bukunya yang terkenal, Hasyihah ibnu Abidin, ia 
menyatakan “tidak diizinkan bagi para pedagang untuk mengambil uang 
pengganti dari barang-barang dagangannya yang telah musnah karena praktik 
tersebut dianggap sebagai sesuatu yang tidak lazim ataupun wajib.16 Juga terdapat 
beberapa alasan para ulama yang tidak membolehkan kegiatan asuransi tersebut, 
adapun alasan-alasan tersebut antara lain: 
1.  Asuransi adalah perjanjian pertaruhan dan merupakan perjudian semata 
(maysir) 
2.  Asuransi melihat urusan yang tidak pasti (gharar) 
3.  Asuransi jiwa merupakan suatu usaha yang di rancang untuk 
merendahkan idarat Allah. 
4. Dalam asuransi jiwa, jumlah premi tidak tetap karena tertanggung tidak 
mengetahui berapa kali bayaran angsuran yang dapat dilakukan olehnya 
sampai ia mati. 
 
16Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis 
danPraktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 159 
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5. Perusahaan asuransi menginvestasikan uang yang telah di bayar oleh 
tetanggung dalam bentuk jaminan berbunga. Dalam asuransi jiwa apabila 
tertanggung mati, dia akan mendapat bayaran yang lebih dari jumlah uang 
yang telah di bayar. Ini adalah riba (faedah atau bunga). 
6. Bahwa semua perniagaan asuransi berdasarkan riba di larang dalam 
Islam.17 
Sebagian ulama juga ada yang dapat menerima kehadiran asuransi dengan 
menghilangkan unsur gharar, maysir, dan riba. Para ulama yang membolehkan 
tentang asuransi Islam di landaskan pada hukum yang penting, di antaranya: 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an tidak menjelaskan secara utuh tentang praktik asuransi Islam 
dan tidak ada satupun ayat yang menjelaskan tentang praktik ta’min dan takaful. 
Akan tetapi, dalam Al-Quran terdapat ayat yang memuat tentang nilai-nilai 
asuransi Islam. Nilai nilai yang diambil dalam Al-Qur’an antara lain18: 
a. Perintah Allah Mempersiapkan Hari Depan 
1) Qs Al-Hasyr/59: 18 
                       
             
 
 
17Andri Soemitra, bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), 
h.253 
18Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis 
danPraktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 161 
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.19  
 
2) Qs Yusuf/12: 47-49 
 
                       
                         
                            
    
Terjemahnya:  
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 
yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur.20 
b. Perintah Allah Untuk Saling Menolong dan Bekerja sama 
1) Qs Al-Maidah/5: 2.  
                       
               
 
 
 
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.799 
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.324  
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Terjemahnya:  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.21 
 
2) Qs Al-Baqarah/2:185. 
 
                        
                            
                           
                      
 
Terjemahnya:  
 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.22 
 
c. Perintah Allah untuk Melindungi dalam Keadaan Susah 
1) Qs Quraisy/106: 4.  
                
 
 
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.141 
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.35 
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Terjemahnya:  
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan.23 
 
2) Qs Al-Baqarah/2:126. 
 
                              
                              
             
 
Terjemahnya: 
 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan 
sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-
buruk tempat kembali.24 
 
d. Perintah Allah untuk Bertawakal dan Optimis Berusaha 
1) Qs At-Taghabun/64:11. 
                               
     
 
Terjemahnya: 
 
Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.25 
2)  
 
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.916 
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.23  
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.814 
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3) Qs Luqman/31:34 
                             
                     
      
Terjemahnya:  
 
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 
Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.26 
 
2. Hadist Nabi SAW 
 
 
Terjemahnya: 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., dia berkata: berselisih dua orang 
wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut melempar batu 
ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian wanita tersebut beserta 
janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita yang meninggal 
tersebutmengadukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW, maka 
Rasulullah SAW memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhadap janin 
tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-laki atau perempuan, dan 
memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah (diyat) 
yang dibayarkan oleh aqilah-nya (kerabat dari orang tua laki-laki). (HR. 
Bukhari). 
Hadits di atas menjelaskan tentang praktik Aqilah yang telah menjadi tradisi 
di masyarakat Arab. Aqilah dalam hadits di atas dimaknai dengan ‘as}a>bah 
 
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.585 
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(kerabat dari orang tua laki-laki) yang mempunyai kewajiban menanggung denda 
(diyat) jika ada salah satu anggota sukunya melakukan pembunuhan terhadap 
anggota suku lain. Penanggungan bersama oleh Aqilahnya merupakan suatu 
kegiatan yang mempunyai unsur seperti yang berlaku pada bisnis asuransi.27 
3. Ijtihad 
a) Fatwa Sahabat, Praktik sahabat berkenaan dengan pembayaran hukuman 
(ganti rugi) pernah dilaksanakan oleh khalifah kedua, Umar bin Khatab 
mereka berkata orang-orang yang mana tercantum dalam diwan tersebut 
berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan harus menyumbang untuk 
pembayaran hukuman (ganti rugi) atas pembunuhan (tidak sengaja) yang 
dilakukan oleh salah seorang anggota masyarakat mereka “Umar-lah orang 
yang pertama kali mengeluarkan perintah untuk menyiapkan daftar secara 
profesional per wilayah, dan orang-orang yang terdaftar di wajibkan saling 
menanggung beban. 
b) Ijma’. Para sahabat telah melakukan Ittifaq (kesepakatan) dalam hal aqilah 
yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab. Adanya ijma’ atau 
kesepakatan ini tampak dengan tidak ada sahabat lainnya yang menentang 
pelaksanaan aqilah ini. Aqilah adalah iuran darah yang dilakukan oleh 
keluarga dari pihak laki-laki (ashabuh) dari sisi pembunuh (orang yang 
menyebabkan kematian orang lain secara tidak sewenang-wenang). Dalam 
hal ini, kelompoklah yang menanggung pembayaran, karena si pembunuh 
 
27Sutriani Rifai, “Faktor Penentu Permintaan Asuransi Pendidikan Pada Masyarakat 
Perumahan Bukit Baruga 1 Makassar”, http://repositori.uin-alauddin.ac.id, diakses 22 Februari 
2018 
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merupakan anggota dari kelompok tersebut. Dengan tidak adanya sahabat 
yang menentang khalifah Umar r.a, bisa disimpulkan bahwa telah terdapat 
ijma’ di kalangan sahabat Nabi SAW mengenai persoalan ini. 
e. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah  
Prinsip-prinsip asuransi syariah yang harus dijadikan pedoman dalam 
mewujudkan kesejahteraan sesama peserta asuransi, diantara prinsipnya adalah: 
1) Para Peserta Asuransi dan Praktisi Perusahaan Harus Saling Bertanggung 
Jawab 
Peserta asuransi dan praktisi perusahaan yang menjalankan asuransi 
syariah harus saling bertanggung jawab berdasarkan niat yang ikhlas untuk 
beribadah. Tanggung jawab setiap muslim merupakan kewajiban yang berstatus 
fardhu kifayah. Rasa tanggung jawab dimaksud, dapat muncul dari adanya sikap 
saling menyayangi, saling mencintai saling membantu, dan saling mementingkan 
kebersamaan sesama muslim. Hal ini merupakan implementasi dari tugas manusia 
yang di perintahkan oleh Allah di dunia ini untuk menyeru kepada kebaikan dan 
melarang kepada kemungkaran. 
2) Saling Bekerja Sama dan Saling Membantu 
Salah satu keutamaan dalam ajaran Islam adalah umat Islam harus saling 
membantu sesamanya dalam kebajikan. Hal ini dimaksudkan gambaran dari sifat 
ketakwaan kepada Allah SWT. Cerminan ketakwaan itu, di antaranya: 
a) Menggunakan harta kekayaan dengan benar, misalnya untuk  kebajikan 
sosial. 
b) Menepati janji. 
20 
 
 
c) Sabar ketika mengalami bencana. 
3) Saling Melindungi Dari Berbagai Kesusahan 
Saling melindungi dari berbagai kesusahan dalam ajaran Islam dapat di 
temukan dasar hukum. 
4) Mewujudkan Keselamatan 
Salah satu ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah setiap 
warga masyarakat Islam wajib mewujudkan keselamatan dalam menjalani 
kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. Keselamatan dimaksud, bersifat 
komprehensif sehingga warga masyarakat Islam memiliki pemikiran untuk saling 
tolong menolong dan bekerja sama atau memiliki prinsip yang dapat 
menumbuhkan perasaan dan pemikiran untuk saling menolong (ta’wun). 
2. Permintaan  
a. Pengertian Permintaan  
Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Singkatnya permintaan 
adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan 
tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang dan jasa. 
Faktor-faktor tersebut adalah harga, pendapatan rata-rata, harga barang lain, harga 
barang yang akan datang.28 
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pada suatu komoditas 
(barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang diminta 
 
28Paul A. Samuelson, Ilmu Mikro Ekonomi, Edisi 17 (Jakarta : PT. Media Global 
Edukasi,2003) hl. 62 
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dan harga serta pembentukan kurva permintaan.29 Keinginan seseorang akan suatu 
barang dan jasa merupakan permintaan. Seseorang menginginkan atau bahkan 
membutuhkan sesuatu dapat diukur dalam seberapa pula kesanggupannya untuk 
memiliki barang atau jasa tersebut.30 
b. Faktor permintaan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan suatu barang dan 
jasa. Faktor-faktor tersebut adalah harga, pendapatan rata-rata, harga barang lain, 
harga barang subtitusi, selera, faktor-faktor khusus, musim, harapan mengenai 
kondisi di masa yang akan datang.31 
Kotler dan Amstrong mengemukakan definisi harga yaitu sejumlah uang 
yang dibebaskan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau 
jasa tersebut.32 
 
Penjelasan faktor lain yang mempengaruhi permintaan menurut 
Samuelson, adalah sebagai berikut: 
1) Pendapatan rata-rata konsumen sangat menentukan permintaan. Apabila 
pendapatan masyarakat naik, maka individu akan cenderung membeli 
hampir segala sesuatu dalam jumlah yang banyak, sekalipun harga tidak 
berubah. 
2) Harga-harga dan ketersediaan barang terkait mempengaruhi permintaan 
akan suatu komoditi. Sebuah hubungan penting terutama terhadap barang-
barang yang mempengaruhi subtitusi. 
 
29Sugiarto,dkk. Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005) hl. 34 
30 Richard A Bilas. Teori Mikro Ekonomi, ( Jakarta: Erlangga, 1994), h.12  
31Samuelson, dkk. Ilmu Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. Media Global Edukasi, 2003), 
hl.62 
32Kotler dan Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi ke Delapan, (Jakarta: 
Erlangga, 2001) hl. 439  
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3) Selera atau preferensi menggambarkan bermacam-macam pengaruh 
budaya dengan sejarah. Perubaha selera terhadap suatu komoditi akan 
menyebabkan kenaikan atau penurunan tingkat permintaan untuk komoditi 
tertentu. 
4) Faktor-faktor khusus yang mempengaruhi permintaan akan barang-barang 
tertentu. Contohnya, cuaca dan iklim. 
Namun selain hal tersebut faktor lain perlu dilihat, ukuran yang 
menentukan konsumen dalam membeli suatu produk antara lain adalah: 
keyakinan, ketertarikan, dan kepercayaan. 
3. Pendapatan 
Mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah satu 
konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat pendapatannya. 
Pendapatan menunjukkan seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah 
tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. Dengan kata 
lain pendapatan juga dapat diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan yang 
diterima pekerja atau buruh, baik berupa fisik maupun non fisik selama ia 
melakukan pekerjaan pada suatu perusahaan, instansi atau pendapatan ia bekerja. 
Setiap orang bekerja berusaha memperoleh pendapatan dengan jumlah yang 
maksimal agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan (income) adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Ada tiga sumber 
penerimaan rumah tangga yaitu:  
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1) Pendapatan dari gaji dan upah. 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja. 
Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat tergantung dari 
prodiktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas yaitu : 
a) Keaahlian (Skill) adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk 
mampu menengani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi jabatan 
seseorang, keahlian yang dibutuhkan semakin tinggi, karena itu gaji atau 
upahnya juga semakin tinggi 
b) mutu modal manusia (human capital) adalah kapasitas pengetahuan, keahlian 
dan kemampuan yang dimiliki seseorang., baik karena bakat bawaan maupun 
hasil pendidikan dan penelitian 
c) Kondisi kerja (Working conditions) adalah lingkungan dimana seseorang 
bekerja. Bila risiko kegagalan atau kecelakaan makin tinggi, walaupun tingkat 
keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.  
2) Pendapatan dari asset produktif.  
Asset produktif adalah asset yang memberikanpemasukan atas batas jasa 
penggunaanya. Ada dua kelompok asset produktif. Pertama, asset financial seperti 
deposito yang menghasilkan pendapatan bunga, saham, yang menghasilkan 
deviden dan keuntungan atas modal bila diperjualbelikan. Kedua, asset bukan 
financial seperti rumah yang memberikan penghasilan sewa.  
3) Pendapatan dari pemerintah.  
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah pendapatan 
yag diterima bukan sebagai balas jasa input yang diberikan. Atau pembayaran 
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yang dilakukan oleh pemerintah misalnya pembayaran untuk jaminan sosial yang 
diambil dari pajak yang tidak menyebabkan pertambahan dalam output. 
Pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya 
kepada sektor produksi. 
4. Pendidikan 
Adapun ruang lingkup pendidikan mencakup sebagai berikut : 
a. Pendidikan Informal 
Pendidikan informal adalah pendidikan yang di peroleh seseorang di 
rumah dalam lingkungan keluarga, berlangsung tanpa organisasi, tanpa orang 
tertentu yang di angkat sebagaipendidik tanpa program yang harus diselesaikan 
dalam jangkawaktu tertentu dan tanpa evaluasi formal berbentuk ujian. 
Namunpendidikan informal menentukan kepribadian anak, apakah anak akan 
menjadi anak yang bertanggung jawab,berbudi luhur, patuh akan peraturan, 
berpegang teguh pada janjinya atau sebaliknya. 
b. Pendidikan formal  
Pendidikan formal adalah pendididkan yang mempunyai bentuk atau 
organisasi tertentu, seperti di sekolah atau universitas. Ini terlihat adanya 
penjenjangan, adanya program pembelajaran, jangka waktu proses belajar dan 
bagaimana proses penerimaan murid dan lain-lain. Jenjang pendidikan: Jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
dikembangkan. 
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Pendidikan adalah suatu proses pembentukan perilaku manusia secara 
intelektual untuk menguasai ilmu pengetahuan, secara emosional untuk 
menguasai diri dan secara moral sebagai pendalaman dan penghayatan nilainilai 
budaya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Jika seseorang 
berpendidikan maka tentu dirinya paham akan maksud dan tujuan dari perusahaan 
asuransi. 
5. Umur 
Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 
suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Lain umur lain 
maunya hal ini tentu terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang berusia 5 
tahun tentu tidak berpikir dan mnginginkan sebuah Asuransi, sebaliknya wanita 
yang berusia 16 Tahun keatas tentu mengharapkan dan menjadikan hal tersebut 
sebagai suatu kebutuhan terhadap dirinya. Pengaruh faktor demografi dan 
ekonomi seperti umur, status perkawinan, pekerjaan dan gender mempengaruhi 
permintaan asuransi.33 
C. Hubungan Antara Variabel 
1. Hubungan usia terhadap pemintaan asuransi 
Pola umur mempengaruhi permintaan. Kebutuhan manusia sebagian besar 
berkaitan dengan umur. Struktur umur suatu populasi merupakan suatu gambaran 
yang lebih vital dari susunan populasi untuk dipertimbangkan dalam perencanaan 
kesehatan. Struktur umur di negara berkembang memiliki proporsi penduduk 
 
33 Chen, Renbao, Kie Ann Wong and Hong Chew Lee. 2002. Age, Period, and Cohort 
Effects on Life Insurance Purchases in the U.S. The Journal of Risk and Insurance. Vol. 68. No. 2. 
303-327 
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muda yang lebih besar dan proporsi penduduk usia tua lebih kecil dibandingkan 
dengan negara maju. Usia sesorang membawa pola pikir dan pandangan yang 
berbeda. Jika usia sesorang lebih dewasa maka dia akan mengerti maksud dan 
manfaat dari asuransi. Bukan hanya mengenai manfaat yang diperoleh melainkan 
dengan usia yang lebih dewasa individu dapat mempraktekkan produk asuransi 
karena dirasa tepat. Misalnya individu dengan usia 50 Tahun yang menderita 
sakit, karena menyadari bahwa diusia yang tidak lagi muda maka ia memutuskan 
untuk berasuransi, yang nantinya dapat menjadi penanggung dari resiko yang 
menimpanya. Ada hubungan lengkung antara permintaan untuk asuransi dan 
usia.34 
2. Hubungan pendidikan terhadap pemintaan asuransi 
Dengan pendidikan yang dimiliki seseorang, membawa individu untuk 
menggunakan jasa asuransi cukup berpeluang besar. Sebab mereka mengetahui 
tentang pengalihan resiko yang bisa ia alihkan ke pihak asuransi. Hal berbeda 
dialami pada sesorang yang tidak berpendidakan atau dalam arti pendidikan hanya 
sampai sekolah dasar semata. Bahwa pendidikan berhubungan positif dengan 
kepemilikan asuransi.35 
Permintaan akan asuransi tentu tidak lepas dari bagaimana calon nasabah 
memikirkan tentang manfaat daripada usaha asuransi. Dari pengetahuan yang 
dimiliki seseorang, menyebabkan pola pikir akan keinginan terhadap asuransi 
 
34Jacob M. Duker,  1969. Expenditure for Life Insurance Buying Strategies. Journal of 
Risk and Insurance. Vol. 36, 525-533. Euro Juornal Publishing Inc: 2009.Riset Internasional 
Jurnal Keuangan Ekonomi ISSN 1950 -2887, Edisi 33. 
35Burnett dan Palmer. 1984. An International Analysis of Life Insurance Demand. Journal 
of Risk and Insurance. 
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berbeda. Bahwa pendidikan merupakan salah satu variabel signifikan terhadap 
permintaan asuransi. 
3. Hubungan pendapatan terhadap pemintaan asuransi 
Permintaan akan asuransi didorong oleh faktor-faktor baik ekonomi 
maupun faktor lainnya. Salah satu yang meendorong seseorang dalam meminta 
asuransi adalah pendapatan. Pendapatan yang cenderung tinggi akan mendorong 
seseorang untuk berasuransi. Pada dasarnya seseorang yang memiliki pendapatan 
yang besar mampu untuk membiayai pengeluaran selain untuk kebutuhan makan. 
Tingkat pendapatan secara signifikan mempengaruhi permintaan asuransi jiwa.36 
Bila berbicara mengenai hubungan antara pendapatan asuransi tentu hal 
tersebut akan menunjukkan hubungan yang positif. Karena pada hakikatnya 
sesorang dengan pendapatan yang besar memiliki kelebihan uang yang bisa 
dialokasikan untuk keperluan yang lebih banyak lagi,salah satunya untuk asuransi. 
Pendapatan memiliki hubungan yang positif dengan permintaan asuransi.37 
Bukan hanya faktor ekonomi yang dilihat dalam pengambilan keputusan. 
Seseorang mengambil keputusan juga dipengaruhi oleh faktor lain. 
Memperhatikan aspek lingungan, dan lain-lain. Faktor yang mempengaruhi 
keputusan asuransi Australia adalah faktor demografi khususnya pendapatan dan 
usia sebagai kovariat signifikan terhadap  permintaan asuransi.38 
 
 
36Cargill dan Troxel. 1979. Modelling Life Insurance Saving : Some 
MethodologicalIssues. The Journal of Risk and Insurances vol 60 pg 616-634 
37Babbel, D. F. 1985. The Price Elasticity of Demand for Whole Life Insurance, The 
Journal of Finance, vol. 40, no. 1, pp. 225-239. 
38Edward Nketiah Amponsah.2009. Demand for Health Insurance Among Women in 
Ghana: CrossSectional Evidence. Germany : University of Bonn. 
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D. Penelitian Terdahulu 
Dalam bagian ini memuat penelitian yang telah dilakukan peneliti lain, dan 
permasalahan yang diangkat juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lain, 
melalui penelitian biasa ataupun skripsi, yang mana mendasari pemikiran penulis 
dalam penyusunan skripsi ini, seperti oleh beberapa penelitian terdahulu yang 
dijadikan kajian pustaka yaitu penelitian dari:  
No Penulis Variabel Model Hasil 
1. Lisdayanti 
(2013)39 
X1 dana 
kelangsungan
X2 jumlah 
anak, X3 
Usia dan Y 
permiintaan 
asuransi 
Analisis 
inferensi
al 
Variabel Dana 
Kelangsungan berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
permintaan asuransi jiwa. 
Sedangkan  
Variabel Jumlah anak dan 
Usia tidak  berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
permintaan asuransi jiwa. 
Dimana hubungan jumlah 
anak dan usia terhadap 
permintaan asuransi memiliki 
hubungan yang negatif.  
2. Veranika 
SP (2004) 
X1 
pendapatan, 
X2 
pendidikan 
dan Y 
permitaan 
asuransi 
Analisa 
regresi 
linier 
berganda  
Variabel pendapatan 
berpengaruh positif 
terhadap permintaan 
asuransi kerugian, 
sedangkan variabel 
pendidikan mempunyai 
pengaruh negatif terhadap 
permintaan asuransi 
kerugian. 
3. Novrisa 
Wandasari 
X1 
pendapatan, 
Regresi 
linear 
Semua variabel 
berpengaruh positif dan 
 
39 Lisda Yanti, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Asuransi Jiwa 
Di Kota Makassar”, http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/4672, diakses 22 Februari 
2018 
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(2015)40                  X2 harga 
premi 
asuransi, X3 
pendidikan  
ganda signifikan terhadap  
permintaan polis Asuransi 
Syariah Takaful Keluarga 
Cabang Bandung  
 
 
E. Kerangka Pikir 
Untuk lebih memahami kerangka isi yang digunakan dalam penelitian dapat 
dilihat dalam bagan berikut ini: 
Kerangka berfikir merupakan “model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting”.41  
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Gambar 2.1 menjelaskan mengenai kerangka pikir peneliti, yang 
membahas tentang faktor yang mempengaruhi permintaan asuransi takaful 
keluarga, penelitian ini memfokuskan pada masalah permintaan asuransi takaful 
 
40 Kevin, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Asuransi Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Untuk Non-PNS di Kota Makassar” 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet III: Bandung : Alfabeta, 2012) h. 272. 
USIA (X1) 
 
PERMINTAAN  
ASURANSI TAKAFUL 
(Y) 
PENDIDIKAN (X2) 
PENDAPATAN (X3) 
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keluarga, kemudian peneliti mencoba untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi hal hal tersebut, dan ada beberapa variabel yang menjadi faktor 
yang mempengaruhi permintaan asuransi takaful keluarga, tetapi yang difokuskan 
pada penelitian ini yaitu ada tiga variabel, termasuk Usia (X1), Pendidkan (X2) 
dan Pendapatan (X3). Kemudian ketiga variabel tersebut akan dianalisis untuk 
mengetahui bagaimana serta seberapa besar pengaruhnya terhadap permintaan 
asuransi takaful keluarga dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda 
dan beberapa beberapa uji statistik. Dari hasil uji dan analisis, maka kita akan 
mendapatkan hasil penelitian tentang variabel-variabel tersebut dan akan 
menghasilkan rekomendasi dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kuantitatif. Adapun 
lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota Makassar 
(Kantor Cabang D’cityzen Agency). 
B. Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu :  
a. Data primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini data 
diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada responden. Data 
primer tersebut meliputi identitas responden, dan hal yang berkaitan dengan 
nasabah yang menggunakan jasa pelayanan asuransi pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga, pendapatan keluarga, biaya atau premi asuransi, pendidikan, umur 
responden.  
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak 
32 
 
 
 
lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak 
dipublikasikan.42 Dalam hal ini adalah data dari bidang administari PT. Takaful 
Keluarga dan literatur-literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan objek atau subyek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh nasabah PT. Asuransi Takaful 
Keluarga berjumlah 429  nasabah.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan dengan 
metode  accidental sampling,  yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan  peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data, dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. 
Berdasarkan rumus slovin jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut: 
 n = 
𝑁
1+𝑁.𝑒2
 
 
Dimana:         n = ukuran sampel  
 
42 Mochammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, Semarang: Walisongo Press, 2009, 
h. 166. 
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          N = Populasi 
e = Presentase kelonggaran ketidak terikatan karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih 
diinginkan.43 
Dari populasi nasabah, dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat eror 
10%, maka besarnya sampel adalah: 
 n = 
𝑁
1+𝑁.𝑒2
 
                                           
 n = 
429
1+429  .  (0.1)2
 
                                                 
                          n = 81,09 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 81 nasabah.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung pada nasabah untuk memperoleh data dan informasi, 
penelitian ini dilakukan dengan cara: 
a. Kuisioner 
Kuisioner digunakan untuk merekam data tentang kegiatan nasabah. 
Pengisian kuisioner dilakukan secara terstruktur dengan mempergunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. 
 
43 V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto,  Statistika Untuk Penelitian,  (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012), h.17 
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b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki peraturan-
peraturan,dokumen,catatan harian dan sebagainya44. 
c. Interview 
Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap mengenai nasabah, 
maka dilakukan wawancara terhadap narasumber dan responden yaitu nasabah. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 
Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam angka 
penarikan kesimpulan.Adapun metode analisis data yang digunakan untuk 
pembahasan dalam penelitian ini adalah:45 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
berganda yang digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal.46 Data yang berdistribusi normal 
 
44  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta:  Rineka 
Cipta , 2002), hal. 147 
45Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.206. 
46Imam Gunawan. Pengantar Statistika Inferensial. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.93 
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atau tidak normal dapat dilihat dengan menggunkan analisis grafik atau uji 
statistik. Apabila menggunakan analisis grafik, data menyebar disekita garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 
klasik.47 Pada penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu Uji Kolmogorov 
Sminornov dala menguji kenormalan data. Menurut Sudarmoto (2005) apabila 
nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya 
jika nila probabilitas < 0.05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal.48 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas. Nilai korelasi tersebut dapat 
dilihat dari colliniearity statistics, apabila nilai VIF (Variance Iflation Factor) 
memperlihatkan hasil yang lebih besar dari 10 dan nilai tolerance tidak boleh 
lebih kecil dari 0,1 maka menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, sedangkan 
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1, maka 
gejalan multikolinearitas tidak ada.49 
c. Uji Heterokedastisitas 
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians dari 
residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika terdapat 
perbedaan varians maka dijumpai gejala heterokedastisitas.50 Heterokedastisitas 
 
47Husain Umar. Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis. (Jakarta, Rajawali 
Pers, 2014). h. 181 
48Imam Gunawan. Pengantar Statistika Inferensial. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.93 
49Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi Kedua 
(Yogyakarta: Universitas Dipenogoro, 2006), h. 95 
50Ali Muhson, Penerapan Metode Problem Sloving Dalam Pembelajaran Statistika 
Lanjut. Yogyakarta: UNY, 2005 h. 66 
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menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke 
periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan dengan periode 
pengamatan yang lain sehingga dapat dikatakan model tersebut homokesdatisitas 
dan tidak terjadi heterokedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 
homokesdatisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot 
model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika: 
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
e. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1).Secara sederhana adalah bahwa 
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data 
observasi sebelumnya. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh usia, pendidikan, dan 
pendapatan terhadap jumlah permintaan asuransi pada Perusahaan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga. Bentuk umum persamaan regresi berganda adalah:  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ e   
Dimana: 
Y           : Permintaan terhadap Asuransi Syariah  
A           : Konstanta / intersep  
b1 b2 b3         : koefisien regresi 
X1           : Umur 
X2            : Pendidikan 
X3           : Pendapatan  
 e                   : Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan  perhitungan 
e diasumsikan nol 
b. Uji Simultan (Uji-f) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variable 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
c. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah Kmasing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. 
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Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 
0 berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai 
ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila terhitung 
> tabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < tabel Ho diterima (tidak 
signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 
atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
d. Uji Kofisien Determinasi (R-square) 
Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel-
variabel independen secara bersama mampu memberi penjelasan mengenai 
variabel dependen. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang 
sebenarnya dari judul ini, maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul 
ini. 
1. Usia dalam penelitian ini adalah tingkat umur atau usia nasabah jasa 
asuransi syariah, yang diukur dengan satuan tahun (thn).  
2. Pendidikan dalam penelitian ini merupakan rata-rata lama sekolah 
nasabah, yang diukur dengan jumlah tahun pendidikan yang sudah 
ditempuh.  
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3. Pendapatan dalam penelitian ini adalah upah atau gaji yang diterima oleh 
nasabah baik dari pendapatan utama, sampingan dan lainnya perbulan, 
(dalam Rupiah/Tahun).  
4. Permintaan Asuransi Syariah dalam penelitian ini adalah jumlah 
pemegang polis pada PT. Asuransi Takaful Keluarga yang dianalisis dari 
produk yang diklaim (diolah dalam satuan angka) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian51 
Penelitian ini dilakukan pada kantor cabang PT. Asuransi 
Takaful, D’citizen Agency tepatnya di Jl. Veteran Bakung, Perumahan 
Elshahabi Residence No. 11 Samata Kabupaten Gowa, berikut ini 
adalah gambaran umum lokasi penelitian : 
1. Sejarah berdirinya  
Tanggal 24 Februari 1994 merupakan tonggak sejarah kepeloporan 
industri asuransi berbasis syariah di Indonesia.Pada tanggal itulah didirikan PT 
Syarikat Takaful Indonesia (Takaful Indonesia) sebagai bukti perwujudan nyata 
dari sebuah komitmen dan kepedulian yang tulus terhadap perkembangan 
perekonomian berbasis syariah di Indonesia yang ditujukan untuk kemakmuran 
yang adil bagi masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
Kelahiran Takaful Indonesia sebagai holding company PT Asuransi 
Takaful keluarga dan PT Asuransi Takaful Umum Asuransi Jiwa dan Umum 
Syariah pertama di Indonesia merupakan hasil dari komitmen dan kepedulian 
berbagai elemen bangsa yang tergabung dalam TIM pembentukan Asuransi 
Takaful Indonesia (TEPATI) untuk mewujudkan tercapainya kemajuan 
pembangunan ekonomi syariah di bumi Nusantara.Kelahiran Takaful Indonesia 
merupakan buah dari prakarsa berbagai elemen yaitu Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia Tbk, 
 
51 Profil Umum Asuransi Takaful” http://www.takafulumum.co.id/ 
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PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen Keuangan Republik Indonesia, 
dengan bantuan teknis dari Syarikat Takaful Malaysia BHd.(STMB). 
Pada 5 mei 1994, Takaful Indonesia mendirikan PT Asuransi Takaful 
Keluarga (Takaful Keluarga) bergerak di bidang asuransi jiwa syariah dan PT 
asuransi Takaful Umum (Takaful Umum) yang bergerak di bidang asuransi umum 
syariah. Takaful keluarga kemudian diresmikan oleh Menteri Keuangan saat itu, 
Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 agustus 1994.Sedangkan 
Takaful Umum diresmikan oleh Menristek Ketua BPPT Prof. DR. B.J. Habibie 
selaku ketua sekaligus pendiri ICMI dan mulai beroperasi pada 2 Juni 1995.Sejak 
saat itu Takaful Keluarga dan Takaful Umum mengembangkan kepeloporan 
dalam industri asuransi syariah dan menjadi yang terdepan di bidangnya. 
Kiprah Takaful Indonesia dalam perekonomian bangsa melalui asuransi 
berbasis syariah, telah menarik minat investor dalam dan luar negeri.Pada tahun 
1997, Syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB) menempatkan modalnya di 
perusahaan untuk menjadi salah satu pemegang saham.STMB kemudian 
meningkatkan jumlah pernyataan modalnya sehingga mencapai jumlah yang 
cukup signifikan pada tahun 2004.Minat Syarikat Takaful Malaysia Bhd. (STMB) 
sebagai investor terus berlanjut melalui penyertaan modal langsung di Takaful 
Keluarga pada tahun 2009. Islamic Development Bank (IDB) juga memperkuat 
struktur modal perusahaan pada tahun 2004.Investor dalam negeri juga 
menunjukan minat yang kuat untuk menumbuh kembangkan Takaful 
Indonesia.Pada tahun 2000 Permodalan Nasional Madani Persero (PNM) turut 
memperkuat struktur modal perusahaan. Di internal organisasi, PT. Asuransi 
Takaful Umum melakukan standarisasi untuk meningkatkan dan menjaga 
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konsistensi mutu layanan dan kinerja perusahaan melalui penerapan ISO 9001 : 
2008, yang merupakan standar internasional terbaru untuk system manajemen 
mutu (Quality Management System). Kemajuan PT. Asuransi Takaful Umum 
lainnya pada bidang asuransi syariah terbukti dengan didapatnya penghargaan dari 
Lembaga-Lembaga terpercaya. 
PT Asuransi Takaful Umum didirikan berdasarkan Akta No. 46 Tanggal 5 
Mei 1994.Dibuat di hadapan Notaris Yudo Paripurno. SH dan telah memperoleh 
persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
Nomor C2.18.286.HT.01.01.TH.94 Tanggal 14 Desember 1994 dan telah di 
umumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 1660 Tahun 1995, yang 
telah diubah dengan Akta No. 93 Tanggal 21 Juni 1996 dan telah memperoleh 
persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
Nomor: C2.12.327.HT.01.04.TH.97 Tanggal 27 Nopember 1997 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 3 Juli 2001 
Tambahan Berita Negara epublik Indonesia No. 4289 Tahun 2001. 
PT Asuransi Takaful Umum beroperasi berdasarkan: Surat Departemen 
Keuangan Republik Indonesia Nomor : S-1081/KMK.17/1994 Perihal : 
Persetujuan Prinsip PT Asuransi Takaful Umum dan Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor : 247/KM/07/1995 Tentang Pemberian Izin 
Usaha di Bidang Asuransi Kerugian  kepada PT Asuransi Takaful Umum 
beroperasi pada tahun 1995.  
Meskipun kita ketahui PT Asuransi Takaful Umum beroprasi pada tahun 
1995, akan tetapi PT Asuransi Takaful Umum Cabang Makassar didirikan pada 
tahun 1996 selisih satu tahun dengan PT Asuransi Takaful Umum Pusat, dan 
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adapun pimpinan cabang pertama pada PT Asuransi Takaful Umum Cabang 
Makassar adalah Sunari, dan sekarang di pimpin oleh Amiruddin Hakim. Selama 
didirikannya PT Asuransi Takaful Umum Cabang Makassar telah dipimpin 
sebanyak empat orang pimpinan cabang yaitu : pimpinan pertama Sunari, kedua 
Yusuf Sula, Ketiga Samsul Bahri dan sekarang dipimpin oleh Amiruddin Hakim. 
2. Visi, Misi,Tujuan dan Nilai Perusahaan 
a) Visi Perusahaan 
Menjadi perusahaan asuransi umum syariah kepercayaan masyarakat (to 
be the people’s most trusted shariah general insurance). 
b) Misi Perusahaan  
Bersama mewujudkan rasa aman dengan memberikan solusi pada 
pengelolaan risiko dan pelayanan terbaik berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola 
bisnis syariah yang baik. 
3. Tujuan Perusahaan 
a) Mengelola Risiko dengan Prinsil Kehati-hatian 
b) Melayani Stakeholder dengan Setulus Hati. 
c) Meningkatkan Kompetensi dan Kesejahteraan Insan Takaful. 
d) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif melalui kerjasama yang solid 
e) Berkesinambungan Meningkatkan Pertumbuhan dan Nilai Perusahaan. 
f) Sebagai Institusi Keuangan Syariah terkemuka di Indonesia, Takaful Umum 
berkomitmen untuk terus mencapai tujuan perusahaan yang telah 
dicanangkan bersama. 
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4. Nilai- nilai Perusahaan 
Adapun nilai-nilai yang diterapkan pata PT.Asuransi Takaful Keluarga 
Cabang Makassar adalah sebagai berikut: 
a) Amanah 
Kami berupaya senantiasa menjaga kepercayaan dan mengelolanya dengan 
penuh tanggung jawab. Semua dilakukan demi terpenuhinya harapan semua 
Stakeholder dan tercapainya tujuan bersama 
b) Professional  
Kesungguhan dalam melaksanakan seluruh aktifitas dengan sebaik-
baiknya adalah cerminan kecakapan budaya kerja kami.Di dalamnya mencakup 
kepabilitas dan penguasaan keahlian untuk menciptakan produk yang berkualitas 
dengan harapan dapat memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan. 
c) Teamwork 
Kami meyakini bahwa Teamwork adalah kemampuan mensinergikan 
seluruh potensi kebaikan Insan Takaful dalam menggapai visi bersama 
kami.Hanya dengan komitmen untuk saling mendukung, saling percaya, saling 
peduli dan saling berbagi gagasan, kami dapat mencapai dan mempertahankan 
pertumbuhan yang menguntungkan serta melayani dan menjaga kepercayaan 
stakeholder. 
Takaful Umum berpengaruh tegu pada etoskerja dengan menjunjung tinggi 
Amanah, Profesional dan Teamwork yang focus terhadap nasabah dan 
kesempurnaan dalam menciptakan keberhasilan kinerja yang berkelanjutan. 
5. Struktur Organisasi 
Dewan Komisaris 
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Komisaris Utama :  Dato’ Mohamed Hasan Md Kamil 
Komisaris Independen :  Trijoko Santoso 
Komisaris :  Muhammad Harris, SE 
Komisaris :   Mahadzir Azizan 
Dewan Pengawas Syariah 
Ketua :  Dr. H. Anwar Abbas,M.M,M.Ag. 
Anggota :  KH. Muhyiddin Junaidi 
Anggota :  Drs.Asep Supyadillah,M.Ag. 
Dewan Direksi 
Direkture Utama :  Arfandi Arief  
Direkture Operasional :  Yurivanno Gani 
Direkture Keuangan :  Hadi Sulistia 
6. Produk-produk PT. Asuransi Takaful Indonesia 
Takaful Umum: 
a) Takaful Kebakaran (fire Insurance) 
Memberikan perlindungan terhadap kerugian atau kerusakan sebagai 
akibat terjadinya kebakaran yang disebabkan percikan api, sambara petir, ledakan 
dan kejatuhan pesawat terbang berikut risiko yang ditimbulkannya dan juga dapat 
diperluas dengan tambahan jaminan polis yang lebih luas sesuai dengan 
kebutuhan. Jaminan risiko-risiko tambahan, dengsn dikenakan tambahan premi 
untuk kerugian atau kerusakan yang diakibatkan terhadap risiko-risiko, antara 
lain: 
1) Gempa bumi, banjir, letusan gunung berapi, badai dan angina topan. 
2) Huru-hara, pemogokan umum, kerusuhan. 
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3) Tanah longsor. 
4) Gangguan usaha atau kerugian yang diakibatkan kebakaran. 
5) Banjir dan rusak karena genangan air. 
6) Terbakar sendiri untuk stok barang. 
b) Takaful Kendaraan Bermotor (Motor Vehicle Insurance) 
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dana tau kerusakan 
atasKendaraan yang dipertanggumg akibat terjadinya kecelakaan yang 
tidakDiinginkan, secara sebagian partialloss (maupun secara keluruhan) total loss, 
akibat dari kecelakaan atau tindak pencurian serta tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga. 
Jaminan risiko-risiko tambahan, dengan dikenakan tambahan premi untuk 
kerugian atau kerusakan yang diakibatkan terhadap risiko-risiko, antara lain: 
1) Huru-hara, pemogokan umum umum, kerusuhan. 
2) Kecelakaan diri terhadap pengemudi dan penumpang.  
c) Talaful Rekayasa (Engineering Insurance) 
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dana tau kerusakan sebagai 
akibat yang berkaitan dengan pekerjaan pembangunan beserta alat-alat berat, 
pemasangan konstruksi baja/mesin dan akibat beroperasinya mesin produksi serta 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga. 
Jenis asuransi Takaful Rekayasa terdiri dari: 
1) Takaful Risiko Pembangunan adalah pertanggungngan asuransi atas 
risiko-risiko proyek pembangunan yang sedang berjalan, misalkan: 
pembangunan gedung/jembatan /jalan, pekerjaan konstruksi, konstruksi 
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pabrik termasuk atas peralatan atau konstruksi mesin dan sarana atau 
prasarana atau pabrik dan lain-lain. 
2) Takaful Risiko Pemasangan adalah pertanggungan asuransi atas risiko-
risiko terhadap pemasangan: instalasi mesin, instalasi pabrik, peralatan 
mekanis kerangka jembatan, pipa-pipa, generator, boiler, turbine dll. 
3) Takaful Mesin-mesin (Machinery Insurance), adalah pertanggungan 
asuransi atas risiko-risiko kerugian selama mesin beroperasi/ dalam 
perbaikan, misalkan : 
Boiler, turbin, operasional lift, genset serta kerugian atas gilangnya 
keuntungan perusahaan yang diharapkan karena mesin tidak beroperasi. 
4) Takaful Peralatan Elektronik adalah pertanggungan asuransi atas risiko-
risiko kerugian/kerusakan terhadap pemakaian elektronik atau rencana 
percobaan atau rencana control pada peralatan elektronik, computer 
beserta jaringannya dan juga dapat diperluas untuk mengasuransikan data 
prosessing computer. 
d) Takaful Pengangkutan (Cargo Insurance) 
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dana tau kerusakan pada 
barang-barang atau pengiriman uang sebagai akibat alat pengangkutannya 
mengalami musibah atau kecelakaan selama dalam perjalanan melalui laut, udara 
atau darat. 
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Jenis asuransi Takaful Pengangkutan terdiri dari: 
1) Takaful Pengangkutan Laut (Marine Cargo Insurance), adalah 
memberikan jaminan kerugian pada barang yang diangkut melalui laut 
dengan menggunakan kapal laut. 
2) Takaful Pengangkutan Udara (Air Cargo Insurance), adalah memberikan 
jaminan kerugian pada barang yang diangkut melalui udara dengan 
menggunakan pesawat terbang. 
3) Takaful Pengangkutan Darat (Land Cargo Insurance), adalah memberikan 
jaminan kerugian pada barang yang diangkut melalui darat dengan 
menggunakan kendaraan bermotor, kereta api dll. 
4) Takaful Pengangkutan Uang (Cash in Transit Insurance), adalah 
memberikan jaminan kerugian terhadap pengiriman uang dalam 
pembungkus/lemari besi dari satu tempat ketempat tujuan lain, baik 
melalui pengangkutan laut, udara atau darat (yang biasa digunakan 
dilingkungan Bank dan Money changer), karena diakibatkan dari alat 
pengangkutnya mengalami accident/kecelakaan selama dalam perjalanan, 
sehingga mengakibatkan uang menjadi rusak dan berhamburan serta hilang 
dicuri, serta akibat dari penodongan, perampokan, pencurian dengan 
didahului oleh kekerasan, dikecualikan dilakukan pegawainya sendiri. 
e) Takaful Rangka Kapal (marine Hull Insurance)  
Memberikan perlindungan terhadap kerugian atau kerusakan pada rangka 
kapal dan mesin kapal akibat kecelakaan dan berbagai bahaya lainnya yang 
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dialami. Jaminan risiko tambahan, dengan dikenakan tambahan premi untuk 
kerugian atau kerusakan yang diakibatkan terhadap risiko-risiko, antara lain: 
1) Kerugian atas uang tambang (Freight Disbursement)  
2) Risiko perang (war riski) 
3) Tanggung gugat dari pihak ketiga (liability assurance) 
f) Takaful Aneka (General Accident Insurance) 
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dana tau kerusakan sebagai 
akibat risiko-risiko yang tidak dapat ditutup pada polis-polis Takaful yang telah 
ada. 
Jaminan risiko asuransi Takaful Aneka antara lain untuk produk-produk 
polis: 
1) Takaful Penyimpanan Uang 
2) Takaful Kecelakaan Diri 
3) Takaful Tnaggung-gugat 
4) Takaful jaminan ketidak jujuran 
Takaful Keluarga: 
a) Takaful dana pendidikan 
  Takaful dana pendidikan (fulnadi) merupakan program asuransi tabungan 
yang menyediakan pola penarikan disesuaikan dengan kebutuhan dana terkait 
biaya pendidikan anak (penerima hibah) serta memberikan manfaat berupa 
pembayaran santunan kepada ahli waris apabilapeserta mengalami musibah 
meninggal dunia atau cacat tetap total dalam periode akad. 
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 Fulnadi di program untuk membantu setiap orang tua dalam merencanakan 
pendidikan buah hatinya. Menyediakan dana pendidikan secara terjadwal ketika 
buah hati memasuki jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi. Memberikan perlindungan optimaldengan menjamin sang buah 
hati dapat terus melanjutkan pendidikan tanpa harus khawatir musibah dating 
menghampiri 
Manfaat dari Fulnadi : 
1) Murni syariah 
2) Perlindungan menyeluruh 
3) Santunan duka 
4) Proteksi hingga perguruan tinggi 
5) Dana pendidikan terjadwal 
6) Uang sakubiaya kompetitif 
7) Permbayaran fleksibel 
b) Takafulink salam 
 Takafulink salam merupakan program unggulan yang di rancang untuk 
memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus 
membantu anda untuk berinfestasi secara optimal untuk berbagai tujuan masa 
depan termasuk persiapan hari tua. 
 Sejak mengawali perlindungan, takafulink salam memberikan nilai 
investasi positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun 
ketahun. Takafulink salam menawarkan empat jenis investasi yaitu ; 
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Istiqomah(pasar uang & sukuk), Mizan (balanced), Ahsan (balanced agressive), 
dan Alia (agressive). 
c) Takafulink salam cendekia 
 Takafulink salam cendekia menawarkan tiga jenis investasi yang dapat 
dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan nasabah yaitu Istiqomah(pasar uang & 
sukuk) Mizan (balanced) dan Ahsan (balance Aggressive) 
d) Fulmedicare gold 
 Produk takaful kesehatan kumpulan fulmedicare gold ini merupakan suatu 
program asuransi kesehatan kumpulan (group healt insurance) yang merupakan 
proteksi ekonomi bagi perusahaan dalam kewajibannya memberukan jaminan 
kesehatan bagi para karyawan beserta keluarganya sehingga dapat membantu 
perusahaan dalam mengendalikan biaya jaminan kesehatan. 
 Dengan konsep syariah yang berdasarkan prinsip ta’awun (tolong 
menolong) . 
e) Takaful Al-Khaerat  
 Program takaful al-khaerat adalah suatu program asuransi yang 
memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila 
peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian. 
B. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian 
ini, dapat diketahui besar dan kecilnya persentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, status dan 
pendapatan. Adapun hasilya adalah sebagai berikut: 
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a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden, maka diperoleh 
penyebaran data pada table 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 
Tahun 2018 
Jenis kelamin Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Laki-laki 
Perempuan 
40 
41 
49,4 
50,6 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 81 jumlah responden 
yang ada, jumlah responden perempuan yang lebih banyak menaruh 
perhatian terhadap  asuransi syariah yaitu sebanyak 50,6% atau 41 
orang sedangkan laki-laki hanya 49,4% atau 40 orang. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa jumlah responden berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari jumlah responden berjenis kelamin laki-laki. 
b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia responden, maka diperoleh penyebaran data 
pada table 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Tahun 
2018 
Usia  Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
20-25 
26-30 
31-35 
36-40 
>50 
21 
39 
14 
6 
1 
25,9 
48,1 
17,3 
7,4 
1,2 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
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Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 
usia, dari 81 responden lebih banyak responden yang berumur antara 26 
sampai 30 tahun yakni sebesar  48,1% atau 31 responden Sedangkan 
yang terendah berada pada umur lebih dari 50 tahun yakni sebesar 1,2% 
atau 1 responden. Hal ini menunjukan bahwa responden paling 
didominasi dengan usia yang masih tergolong muda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin meningkatnya usia tidak mempengaruhi 
seberapa besar minat seseorang terhadap asuransi syariah.  
c) Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan  
Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan pengalaman 
yang dimiliki oleh seorang responden. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan menjadi lima 
bagian, yaitu : tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, Diploma, dan 
Sarjana. 
Adapun deskripsi responden menurut jenis tingkat pendidikan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan, Tahun 2018 
Pendidikan  Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
SD 
SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana 
1 
1 
25 
24 
30 
1,2 
1,2 
30,9 
29,6 
37,0 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 81 jumlah responden, 
responden yang berpendidikan sarjanalah yang lebih banyak dalam 
menaruh ketertarikan untuk mendaftarkan dirinya ke dalam asuransi 
syariah, yaitu dengan jumlah responden sebanyak 37,0% atau 30 orang, 
jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan SD dan SMP yang jumlah 
respondennya sebanyak 1,2% atau 1 orang.  
d) Karakteristik responden berdasarkan Pendapatan 
Berdasarkan pendapatan responden, maka diperoleh penyebaran 
data pada table 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendapatan, Tahun 2018 
Tingkat 
pendapatan 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
<5.000.000 
    1.100.000-
2.000.000 
2.100.000 
3.000.000 
3.100.000-
4.000.000 
4.100.000-
5.000.000 
>5.000.000 
 
19 
11 
12 
11 
9 
19 
23,5 
13,6 
14,8 
13,6 
11,1 
23,5 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 81 responden lebih banyak 
responden dengan tingkat pendapatan 5.000.000 keatas yakni sebesar 
19 responden atau 23,5%. Sedangkan dengan tingkat pendapatan 
terendah 4.100.000 sampai dengan 5.000.000 sebesar 9 responden atau 
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11,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang tinggi 
mempengaruhi seseorang utukk memiliki asuransi.  
e) Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 
Berdasarkan status perkawinan responden, maka diperoleh 
penyebaran data pada table 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Frekuensi Responden Berdasarkan Status 
Perkawinan, Tahun 2018 
Status Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Kawin 
Belum Kawin 
51 
30 
63,0 
37,0 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 81 responden berdasarkan 
status perkawinan pada konsumen PT. Tkafful diketahui bahwa 63,0% 
atau 51 orang responden sudah menikah, 37,0% atau 30 orang 
responden belum menikah. 
C. Permintaan Asuransi  
Berikut ini adalah respon dari pada responden yang memiliki asuransi 
syariah, melalui daftar pertanyaan maupun pernyataan yang telah diperoleh dari 
responden tentang data gambaran mengenai asuransi syariah dimana akan 
membahas tentang produk yang diambil, alasan mengambil produk tersebut, 
keutungan yang didapat, dan kepercayaan terhadap asuransi syariah itu sendiri.  
Semuanya akan dibahas pada bagian ini sebagai objek penelitian. 
 
1. Produk Asuransi  
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 81 jumlah responden 36 orang yang 
memilih produk asuransi fulnadi, diikuti 26 orang memilih takafulink salam, lalu 
takafulink fulmedicare gold 5 orang, salam cendekia 6 orang, dan takaful Al-
khaerat sebanyak 8 orang.  
Tabel 4.6 Frekuensi Responden Berdasarkan Permintaan 
Produk Asuransi, Tahun 2018 
Produk Asuransi Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Fulnadi 
Takafulink salam 
Takafulink salam 
cendekia 
Fulmedicare gold 
Takaful al-khaerat 
37 
26 
5 
 
6 
7 
45,7 
32,1 
6,2 
 
7,4 
8,6 
Jumlah 81 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
D. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data yang 
berdistribusi dengan normal atau data yang mendekati normal. Untuk 
mengetahui apakah data yang ada berdistribusi secara normal atau 
tidak, salah satunya ialah dengan cara menganalisis garfiknya. Cara 
yang paling sederhana adalah dengan cara melihat grafik histogram 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal sebagaimana grafik 4.1 berikut 
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Grafik 4.1 
Output Grafik Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Berdasarkarn grafik histogram tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan data yang berdistribusi normal. Selain 
menggunakan grafik, juga digunakan Uji Kolmogorov Sminornov 
dalam melihat apakah data berdistribusi secara normal atau tidak. 
Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Dimana hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan diatas 0,05 
yaitu sebesar 0,147 sehingga menunjukkan bahwa data yang digunakan 
berdistribusi secara normal pada penelitian ini. Berikut merupakan hasil 
Uji Kolmogorov Sminornov yang dapat dilihat pada tabel 4.6: 
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Tabel 4.7 
Output Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 81 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,73872400 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,127 
Positive ,127 
Negative -,089 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,143 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,147 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolonearitas di dalam model regresi 
adalah dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam 
model regresi.  
Tabel 4.8 menunjukkan hasil perhitungan nilai Tolerance pada 
setiaap variabel bebas lebih besar dari 0,10. Variabel X1 menunjukkan 
angka 0,545 (lebih besar dari 0,10) varibel X2 menunjukkan angka 
0,275 (lebih besar dari 0,10)  dan varibel X3 menunjukkan angka 0,239 
(lebih besar dari 0,10). 
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Tabel 4.8 
Output Uji Multikolonieritas 
Pada perhitungan VIF pada setiap variabel bebas memiliki nilai 
berbeda, namun nilai yang ditunjukkan lebih kecil dari 10. Variabel X1 
menunjukkan nilai 1,832 (lebih kecil dari 10), X2 menunjukkan nila 3, 
639 (lebih kecil dari 10), dan  X3 menunjukkan nilai 4,183 (lebih kecil 
dari 10).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas 
antar variabel bebas dalam model regresi ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan penyebaran 
variabel bebas. Penyebaran yang acak menunjukkan model regresi yang 
baik. Dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati grafik 
scatterplot dengan pola titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah 
sumbu Y. Berikut hasil pengolahan menggunakan program SPSS 21 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,545 1,832 
X2 ,275 3,639 
X3 ,239 4,183 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
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Grafik 4.3 
Output Scatterplot 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu 
Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi ini. 
d. Uji Autokorelasi 
Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan pengujian nilai durbin waston (DW 
test). Jika nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari 
jumlah variabel independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut : 
Tabel 4.9 
Output Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
      
1 
,813a ,662 ,648 ,75298 1,760 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Waston menunjukkan nilai sebesar 1,760  maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
2. Uji Hipoteisis  
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Faktor usia, pendidikan, dan pendapatan terhadap permintaan asuransi 
syariah. Selain itu dari penelitian ini juga akan diperoleh variabel yang 
dominan berpengaruh terhadap permintaan asuransi syariah.  
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 
digunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif ini digunakan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model 
analisis regresi berganda. Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji 
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variabel dari model regresi yang digunakan dalam menerangkan 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan 
menguji koefisien regresinya.  
Hasil perhitungan dengan regresi ini diperoleh dengan menilai 
koefisien regresi beberapa variabel yang mempengaruhi permintaan 
asuransi syariah. Berikut ini tampilan model regresi dengan 
menggunakan bantuan SPSS 21: 
Tabel 4.10 
Output Uji Persamaan Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,976 ,560  4,430 ,000 
X1 ,414 ,125 ,291 3,323 ,001 
X2 -,799 ,174 -,580 -4,589 ,000 
X3 ,684 ,091 1,022 7,536 ,000 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Dalam menganalisa data yang diperoleh dari kegiatan penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode regresi linear berganda yaitu analisis 
tentang hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih 
variabel independen. Hubungan antara variabel dependen dengan 
independen ditunjukkan dengan persamaan: 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 
berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ e   
Y = 1,976 + 0,414 X1 - 0,799 X2 + 0,684 X3 + e 
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Dari hasil estimasi dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu usia, pendidikan terakhir, dan pendapatan nasabah 
terhadap variabel dependen yaitu permintaan asuransi syariah adalah 
sebagai berikut:  
1) Usia  
Variabel Usia (X1) mempunyai hubungan positif terhadap 
permintaan asuransi syariah, dengan nilai koefisien regresi yang ada 
sebesar 0,414 artinya apabila variabel tingkat usia mengalami naik 
sebesar 1% maka akan menigkatkan permintaaan asuransi syariah 
sebesar 41,4% 
2) Pendidikan Terakhir 
Pendidkan terakhir memiliki hubungan negatif terhadap permintaan 
asuransi syariah dengan koefisien regresi sebesar -0,799 dimana artinya setiap 
kenaikan sebesar 1% pada pendidikan. Maka akan menyebabkan penurunan 
permintaan asuransi syariah sebesar -79,9% 
3) Pendapatan  
Pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan asuransi syariah  
dengan koefisien regresi sebesar 0,684 dimana artinya pendapatan naik sebesar 
1% maka akan menyebabkan kenaikan permintaan asuransi syariah sebesar 
68,4%. 
b. Uji F 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di 
dalam model dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F 
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pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen, uji F ini juga digunakan untuk melihat 
kevalidasan model regresi yang digunakan, dimana nilai F ratio dari 
koefisien regresi akan dibandingkan dengan F tabel. 
1) Jika F hitung > F tabel maka H0 diterima 
2) Jika F hitung < F tabel maka H0 ditolak 
Dengan tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) uji ini 
dilakukan untuk melihat signifikansi variabel independen usia, 
pendidkkan terkahir, dan pendapatan nasabah terhadap permintaan 
asuransi syariah. 
Tabel 4.11 
Output  Uji F (X1,X2,X3 terhadap Y) 
ANOVAa 
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
      
1 
Regression 85,331 3 28,444 50,167 ,000b 
Residual 43,657 77 ,567   
Total 128,988 80    
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Tabel 4.10 menunjukkan hasil perhitungan regresi berganda 
dengan bantuan SPSS 21, diperoleh F-hitung sebesar 50,167dan F-tabel 
sebesar 2,72 sehingga F hitung > F tabel (50,167 > 2,72). Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor usia, pendidikan terakhir dan pendapatan 
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nasabah berpengaruh positif dan signifikan secara bersamaan terhadap 
permintaan asuransi syariah.  
c. Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu 
(parsial) usia, pendidikan terakhir dan pendapatan nasabah 
mempengaruhi permintaan asuransi syariah secara signifikan atau tidak. 
Hasil output dari SPSS 21 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Output  Uji T (X1,X2,X3 terhadap Y) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,976 ,560  4,430 ,000 
X1 ,414 ,125 ,291 3,331 ,001 
X2 -,799 ,174 -,580 -4,589 ,000 
X3 ,684 ,091 1,022 7,536 ,000 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Dependent Variable: Y 
Dari hasil perhitungan diatas menggunakan SPSS 21 dapat 
dilihat nilai t hitung dari masing-masing variabel. Suatu variabel 
dikatakan signifikan jika t-hitung > t-tabel dimana t-tabel adalah 1,994.  
1) Uji T Variabel Usia (X1) 
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah 
sebesar (0,001) < 
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(0,05) atau nilai t hitung (3,331) positif dan signifikan, sehingga secara 
signifikan variabel usia berpengaruh terhadap permintaan asuransi 
syariah. 
2) Uji T Variabel Pendidikan (X2) 
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar (0,000) < 
(0,05) atau nilai t hitung (-4,589) negatif dan signifikan, sehingga secara 
signifikan variabel pendidikan berpengaruh terhadap permintaan asuransi syariah. 
3) Uji T Variabel Pendapatan (X3)  
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar (0,000) < 
(0,05) atau nilai t hitung (7,536) positif dan signifikan, sehingga secara signifikan 
variabel pendapatan berpengaruh terhadap permintaan asuransi syariah. 
d. Uji Kofisien Determinasi (R-square) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakana 
untuk mengukur seberapa besar dalam menjalankan variabel terikatnya. 
Untuk melihat besarnya pengaruh usia, pendidikan terakhir dan 
pendapatan nasabah terhadap jumlah permintaan asuransi syariah secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel model summary berikut ini:   
     Tabel 4.13 
Output  Uji determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,813
a ,662 ,648 ,75298 
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Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Pada tabel di atas diperoleh nilai R Square = 0,662 = 66,2% ini 
berarti usia, pendidikan dan pendapatan nasabah, secara bersamasama 
mempengaruhi permintaan asuransi syariah sedangkan sisanya 33,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi permintaan Asuransi Syariah Pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Kota Makassar. Dari hasil analisis maka pembahasan 
tentang hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Usia Terhadap Permintaan Asuransi Syariah 
Hasil perhitungan secara parsial dengan menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa faktor usia berpengaruh terhadap permintaan 
asuransi syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probability variabel 
X1 0,000 < dari nilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 
usia berpengaruh siginifikan terhadap permintaan asuransi syariah hal 
ini sejalan dengan pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa usia 
memiliki pengaruh terhadap permintaan asuransi syariah.  
Hal ini diperkuat dengan penjelesan bahwa pola usia 
mempengaruhi permintaan asuransi, usia sesorang membawa pola pikir 
dan pandangan yang berbeda. Jika usia sesorang lebih dewasa maka dia 
akan mengerti maksud dan manfaat dari asuransi. Bukan hanya 
mengenai manfaat yang diperoleh melainkan dengan usia yang lebih 
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dewasa individu dapat mempraktekkan produk asuransi karena dirasa 
tepat. 
Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini 
menemukan pengaruh yang tidak signifikan antara variabel usia 
terhadap permintaan asuransi syariah diantaranya Skripsi “Pengaruh 
Pendapatan dan Usia Terhadap Permintaan Asuransi Mitra Mabrur 
(Studi Pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Semarang)” 
oleh Titis Mu’arrifatul Khairiyyah Tahun 2015 yang menemukan 
bahwa usia tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan asuransi mabrur pada bumiputera syariah. 
2. Pengaruh Pendidikan Terakhir Terhadap Permintaan Asuransi 
Syariah 
Hasil perhitungan secara parsial dengan menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa faktor pendidikan berpengaruh terhadap 
permintaan asuransi syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
probability variabel X2 0,000 < dari nilai 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor usia berpengaruh siginifikan terhadap 
permintaan asuransi syariah, hal ini sejalan dengan pengujian hipotesis 
yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
permintaan asuransi syariah.  
Hal ini menunjukkan pendidikan di masa kini sangat 
berkembang dan tidak hanya di dapatkan di pendidikan formal saja 
tetapi melalui media-media lain yang juga memberikan informasi 
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sehingga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Selain itu hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran asuransi syariah 
tidak hanya menjangkau kalangan berpendidikan tinggi saja tetapi juga 
menjangkau hampir di semua kalangan masyarakat dengan latar tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda. Terbukti dari hasil kuisioner data diri 
responden menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan peserta 
asuransi syariah PT. Asuransi Takaful Keluarga sangat beragam mulai 
dari orang yang berlatar pendidikan SD samapi yang berlatar 
Pendidikan Sarjana.  
Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini 
menemukan pengaruh yang tidak signifikan antara variabel pendidikan 
terhadap permintaan asuransi diantaranya Skripsi “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan Asuransi Jiwa Di Kota Makassar” oleh Titi 
Aprilianty Tahun 2016 yang menemukan bahwa pendidikan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan asuransi jiwa. 
3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Asuransi Syariah 
Setelah melakukan penelitian dan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan seseorang berpengaruh positif 
dan signifikan, dimana setelah diteliti jika pendapatan naik maka akan 
menyebabkan kenaikan permintaan terhadap asuransi. Maksudnya jika 
dalam sebuah rumah tangga memiliki penghasilan yang cukup besar 
maka akan ada kemungkinan terdapat polis asuransi di dalam rumah 
tersebut, semakin besar pendapatan seseorang maka semakin besar pula 
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sifat konsumtif yang dimiliki. Sehingga secara signifikan variabel 
tingkat pendapatan berpengaruh terhadap permintaan asuransi syariah.  
Hasil ini diperkuat dengan penjelasan bahwa hubungan 
pendapatan dengan permintaan akan asuransi memiliki hubungan yang 
positif. Karena pada hakikatnya seseorang dengan pendapatan yang 
besar memiliki kelebihan uang yang bisa dialokasikan untuk keperluan 
yang lebih banyak lagi, salah satunya untuk asuransi. Pendapatan 
memiliki hubungan yang positif dengan permintaan suransi (Babbel 
1985, Browne dan Kim 1993, Outreville 1996 dan Rubayah dan Zaidi 
2000) 
Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini 
menemukan pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan 
terhadap permintaan asuransi pendidikan diantaranya Skripsi “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Asuransi Pendidikan Pada 
Masyarakat Perumahan Bukit Baruga 1 Makassar” oleh Sutriani Rifai 
Tahun 2017 yang menemukan bahwa asuransi pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap faktor pendapatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel usia (X1) berpengaruh signifikan terhadap permintaan asuransi 
syariah maka Ha1 diterima. Hal ini disebabkan karena tingginya kesadaran 
manusia akan manfaat asuransi syariah itu sendiri 
2. Variabel pendidikan terakhir (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan asuransi syariah maka Ha2 diterima. Orang yang 
berpendidikan tinggi sadar bahwa hidup itu penuh dengan ketidakpastian, 
sehingga seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki 
asuransi. 
3. Variabel pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
asuransi syariah maka Ha3 diterima. Pendapatan yang besar memiliki 
kelebihan uang yang bisa dialokasikan untuk keperluan yang lebih banyak 
lagi, salah satunya untuk asuransi. 
4. Variabel usia (X1), Variabel pendidikan terakhir (X2), dan Variabel 
pendapatan (X3) berpengaruh secara bersamaan. 
 
 
 
72 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada 
bagian ini dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai 
berikut:  
1. Dilihat dari sisi permintaan, maka rekomendasi yang diberikan adalah 
dengan meningkatkan permintaan masyarakat terhadap asuransi syariah, 
dimana baik masyarakat kalangan bawah sampai atas dapat menikmati 
manfaat dari asuransi syariah yang bisa memberi kepastian dan halal bagi 
kau muslim.  
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan usia responden 
pada saat mereka baru memiliki asuransi, sehingga umur dapat dilihat 
pengaruhnya terhadap permintaan syariah.   
3. Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah jumlah respondennya agar 
penelitian bisa berjalan lebih efisien dan akurat, juga didukung dengan 
penelitian dan teori-teori baru lainnya. 
4. Dan bagi peneliti selanjutnya di anjurkan agar menambahkan faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1 : Kuisioner 
Jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Universitas Isalm Negeri Alauddin Makassar 
Assalamualaikum wr.wb 
Sebelumya saya mengucapkan terimakasih utnuk waktu yang disediakan 
oleh Bapak/Ibu. Pengisi kuisioner ini dilakukan untuk mengetahui faktor penentu 
yang mempengaruhi keputusan permintaan Bapak/Ibu terhadap asuransi syariah. 
Semua data yang terkumpul akan digunakan untuk menyusun skripsi yang 
berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan asuransi 
syariah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga (D’citizen Agency)”. 
Saya menjamin kerahasiaan informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam 
kuesioner ini. Atas konstribusi Bapak/Ibu ini akan sangat membantu saya, maka 
sekali lagi saya ucapkan terima kasih.   
IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin a. Laki-laki 
b. Permpuan 
2. Usia  
3.  Pendidikan Terakhir  a. Tamat SD/Sederajat 
b. Tamat SMP/Sederajat 
c. Tamat SMA/Sederajat 
d. Tamat Diploma 
e. Tamat Sarjana 
4. Status perkamiwan  a. Kawin 
b. Belum kawin 
c. Cerai  
 
PENDAPATAN 
1.  Berapa pendapatan tetap Anda perbulan?  
2.  Apakah Anda mempunyai sumber 
pendapatan lain? 
a. Bonus/ Honor 
b. Lain-lain 
c. Tidak Ada 
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MENGENAI ASURANSI 
 
1. Produk asuransi apa yang 
Bapak/Ibu ambil? 
 
2. Apa alasan Bapak/Ibu untuk 
memilih produk asuransi 
tersebut? 
 
 
3. Apa keuntungan yang 
Bapak /Ibu terima setalah 
memilih produk tersebut? 
 
 
4. Apakah produk yang 
ditawarkan produk yang 
halal dan tidak mengandung 
riba dan gharar (ketidak 
jelasan)? 
  
 
Lampiran 2 : Karakteristik Responden 
X1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 21 25,9 25,9 25,9 
2,00 39 48,1 48,1 74,1 
3,00 14 17,3 17,3 91,4 
4,00 6 7,4 7,4 98,8 
5,00 1 1,2 1,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
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X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 1,2 1,2 1,2 
2,00 1 1,2 1,2 2,5 
3,00 25 30,9 30,9 33,3 
4,00 24 29,6 29,6 63,0 
5,00 30 37,0 37,0 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 19 23,5 23,5 23,5 
2,00 11 13,6 13,6 37,0 
3,00 12 14,8 14,8 51,9 
4,00 11 13,6 13,6 65,4 
5,00 9 11,1 11,1 76,5 
6,00 19 23,5 23,5 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
Y 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 37 45,7 45,7 45,7 
2,00 26 32,1 32,1 77,8 
3,00 5 6,2 6,2 84,0 
4,00 6 7,4 7,4 91,4 
5,00 7 8,6 8,6 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
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Lampiran 3 : Hasil Uji Rasumsi Klasik 
A. Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.7 
Output Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 81 
Normal Parametersa,B 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,73872400 
Mostextreme Differences 
Absolute ,127 
Positive ,127 
Negative -,089 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,143 
Asymp. Sig. (2-Tailed) ,147 
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B. Uji Multikolinearitas 
 
C. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,545 1,832 
X2 ,275 3,639 
X3 ,239 4,183 
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D. Uji Heterokedastisitas 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error Of 
The Estimate 
Durbin-Watson 
      
1 
,813a ,662 ,648 ,75298 1,760 
 E. Uji Persamaan Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,976 ,560  4,430 ,000 
X1 ,414 ,125 ,291 3,323 ,001 
X2 -,799 ,174 -,580 -4,589 ,000 
X3 ,684 ,091 1,022 7,536 ,000 
 
F. Output  Uji F (X1,X2,X3 Terhadap Y) 
Anovaa 
 
Model Sum Of Squares Df Mean Square F Sig. 
      
1 
Regression 85,331 3 28,444 50,167 ,000b 
Residual 43,657 77 ,567   
Total 128,988 80    
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G. Output  Uji T (X1,X2,X3 Terhadap Y 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
 
 
T Sig. 
B  Std. Error Beta 
1  
(Constant) 1,976  ,560   4,430 ,000 
X1 ,414  ,125 ,291  3,331 ,001 
X2 -,799  ,174 -,580  -4,589 ,000 
X3 ,684  ,091 1,022  7,536 ,000 
 
H. Output  Uji determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,813a ,662 ,648 ,75298 
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